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ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat 

kepedulian sosial, nilai solidaritas, dan budaya berbagi melalui kegiatan bakti 

sosial pada momentum Idul Kurban. Kegiatan dilaksanakan oleh dosen dan 

mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Bima dengan sasaran masyarakat 

yang membutuhkan di wilayah [lokasi kegiatan]. Metode pelaksanaan dilakukan 

melalui pendekatan partisipatif, meliputi perencanaan, pendataan penerima 

manfaat, pengumpulan dan pengemasan bantuan, distribusi, serta evaluasi 

kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa bakti sosial berbagi di Idul Kurban 

tidak hanya membantu memenuhi kebutuhan masyarakat, tetapi juga menjadi 

sarana pendidikan karakter, penguatan empati, dan implementasi nilai 

kemanusiaan dalam kehidupan sosial. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi 

agenda berkelanjutan kampus dalam membangun hubungan yang harmonis 

antara perguruan tinggi dan Masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Idul Kurban atau Idul Adha merupakan salah satu momentum keagamaan yang memiliki makna 

spiritual dan sosial yang sangat kuat. Dalam konteks sosial, Idul Kurban tidak hanya dimaknai sebagai 

pelaksanaan ibadah penyembelihan hewan kurban, tetapi juga sebagai sarana menumbuhkan 

kepedulian, keikhlasan, dan semangat berbagi kepada sesama. Kegiatan berbagi pada momentum ini 

menjadi bentuk nyata bahwa nilai ibadah dapat diterjemahkan ke dalam tindakan sosial yang 

menyentuh kebutuhan masyarakat. Kajian pengabdian sebelumnya juga menegaskan bahwa kegiatan 

kurban memiliki dampak sosial, ekonomi, dan budaya karena mendorong masyarakat untuk lebih 

peduli, sederhana, serta memiliki kesadaran terhadap sesama [2]. Perguruan tinggi memiliki tanggung 

jawab moral dan akademik untuk hadir di tengah masyarakat melalui kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat. Bagi dosen dan mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Bima, kegiatan bakti sosial pada 

momentum Idul Kurban merupakan salah satu wujud pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang 

tidak hanya berorientasi pada kegiatan seremonial, tetapi juga pada pemberian manfaat langsung 

kepada masyarakat. Kegiatan seperti ini sejalan dengan praktik pengabdian berbasis kolaborasi dosen 

dan mahasiswa, di mana mahasiswa dapat terlibat dalam observasi, pendataan, dan distribusi, 

sedangkan dosen berperan sebagai fasilitator serta pengarah kegiatan [3]. Bakti sosial memiliki nilai 

strategis karena mampu mempertemukan kepedulian institusi pendidikan dengan kebutuhan riil 

masyarakat. Dalam kehidupan masyarakat, masih terdapat kelompok yang membutuhkan perhatian, 

baik karena keterbatasan ekonomi, kondisi sosial, maupun kurangnya akses terhadap bantuan pada hari-

hari besar keagamaan. Oleh karena itu, kegiatan berbagi di Idul Kurban menjadi ruang bagi kampus 

untuk membangun kedekatan sosial dengan masyarakat sekitar. Pendekatan partisipatif dalam kegiatan 

bakti sosial penting dilakukan agar bantuan benar-benar diberikan kepada sasaran yang tepat, 

sebagaimana ditekankan dalam kegiatan pengabdian berbasis pembagian sembako kepada masyarakat 

prasejahtera. [5]. Secara konseptual, kegiatan berbagi dalam Idul Kurban juga berkaitan dengan nilai 

filantropi Islam. Filantropi Islam tidak hanya dipahami sebagai kewajiban keagamaan, tetapi juga 

sebagai instrumen untuk memperkuat solidaritas sosial, mengurangi kesenjangan, dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Studi terbaru tentang tradisi filantropi Islam di Indonesia menjelaskan bahwa 

zakat, infak, sedekah, dan wakaf memiliki kontribusi dalam memperbaiki kesejahteraan sosial serta 

memperkuat nilai gotong royong dalam masyarakat. Dalam konteks artikel ini, kegiatan berbagi di Idul 

Kurban dapat ditempatkan sebagai bagian dari praktik filantropi sosial yang berbasis nilai religius dan 

kemanusiaan. 

 

METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif, yaitu 

melibatkan dosen, mahasiswa, panitia pelaksana, dan masyarakat sasaran dalam setiap tahapan kegiatan. 

Pendekatan ini dipilih agar kegiatan bakti sosial tidak hanya bersifat pemberian bantuan, tetapi juga 

mengandung unsur edukasi, kepedulian, dan kebersamaan. Tahapan kegiatan dimulai dari koordinasi 

internal, penentuan tema, pembentukan panitia, identifikasi sasaran penerima manfaat, serta penyusunan 

teknis pelaksanaan kegiatan. Pendekatan partisipatif dinilai tepat karena dapat membantu pelaksana 

memperoleh data penerima yang lebih akurat dan memastikan proses distribusi berjalan lebih efektif. 
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Tahapan kegiatan dimulai dari koordinasi internal, penentuan tema, pembentukan panitia, 

identifikasi sasaran penerima manfaat, serta penyusunan teknis pelaksanaan kegiatan. Pendekatan 

partisipatif dinilai tepat karena dapat membantu pelaksana memperoleh data penerima yang lebih akurat 

dan memastikan proses distribusi berjalan lebih efektif.  

Tahap persiapan dilakukan melalui rapat koordinasi antara dosen dan mahasiswa Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi Bima. Dalam tahap ini, tim pelaksana menentukan lokasi kegiatan, bentuk bantuan yang 

diberikan, kriteria penerima manfaat, jadwal kegiatan, dan pembagian tugas panitia. Tim juga melakukan 

pendataan awal terhadap masyarakat yang dinilai layak menerima bantuan, seperti keluarga prasejahtera, 

lansia, anak yatim, atau warga yang membutuhkan. Pendataan dilakukan agar kegiatan berbagi tidak hanya 

bersifat simbolis, tetapi benar-benar menyentuh masyarakat yang menjadi prioritas penerima manfaat. 

Tahap pelaksanaan dilakukan pada momentum Idul Kurban, yaitu pada [tanggal kegiatan] di [lokasi 

kegiatan]. Bentuk kegiatan meliputi penyerahan bantuan berupa [daging kurban/paket sembako/paket 

konsumsi/bantuan lainnya] kepada [jumlah penerima] penerima manfaat. Selain pembagian bantuan, 

kegiatan juga dapat disertai dengan penyampaian pesan singkat mengenai makna Idul Kurban, pentingnya 

kepedulian sosial, dan ajakan untuk menjaga budaya gotong royong. Model ceramah singkat, diskusi, dan 

pemberian contoh pengelolaan kegiatan sosial pernah digunakan dalam pengabdian bertema sosial ekonomi 

dan budaya ibadah kurban.  

 Tahap evaluasi dilakukan setelah kegiatan selesai melalui diskusi internal panitia dan 

dokumentasi kegiatan. Evaluasi mencakup kesesuaian sasaran penerima, kelancaran distribusi, 

keterlibatan mahasiswa, respons masyarakat, serta kendala yang ditemukan selama pelaksanaan. Hasil 

evaluasi digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki kegiatan serupa pada tahun berikutnya. Dengan 

adanya evaluasi, kegiatan PKM tidak hanya berhenti pada pelaksanaan, tetapi juga menghasilkan 

pembelajaran kelembagaan bagi kampus dalam merancang program pengabdian yang lebih baik, tepat 

sasaran, dan berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan bakti sosial dengan berbagi di Idul Kurban yang dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Bima menunjukkan bahwa perguruan tinggi dapat mengambil peran 

langsung dalam membangun kepedulian sosial masyarakat. Pelaksanaan kegiatan berjalan melalui kerja 

sama antara panitia, mahasiswa, dosen, dan pihak masyarakat setempat. Kegiatan ini mendapat respons 

positif karena dilaksanakan pada momentum yang memiliki nilai religius dan sosial yang kuat. Dalam 

konteks pengabdian, kegiatan semacam ini memperlihatkan bahwa kampus tidak hanya menjadi pusat 

pendidikan formal, tetapi juga menjadi bagian dari kehidupan sosial masyarakat. Hasil utama kegiatan ini 

adalah tersalurkannya bantuan kepada masyarakat penerima manfaat di wilayah [lokasi kegiatan]. Bantuan 

yang diberikan dalam bentuk [isi jenis bantuan] menjadi wujud nyata kepedulian civitas akademika 

terhadap masyarakat. Bagi penerima manfaat, bantuan tersebut dapat membantu memenuhi kebutuhan pada 

momentum Idul Kurban. Hal ini sejalan dengan konsep filantropi Islam yang menempatkan kegiatan 

berbagi sebagai instrumen penguatan solidaritas sosial dan pengurangan kesenjangan sosial di masyarakat. 
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Gambar 1. Pelaksanaan 

 

Gambar 2. Kegiatan Pembagian Daging Kurban 

 

Setelah tiba di titik pembagian takjil, dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa membagikan 

takjil kepada masyarakat yang melintas, terutama kepada pengendara, jalan kaki atau mereka yang 

membutuhkan. Selama kegiatan berlangsung dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa menjalankan 

tugasnya masing-masing. Adapun pembagian tugas ini, bertujuan untuk memastikan setiap aspek 

kegiatan berjalan dengan baik dan lancar, seperti pengaturan pembagian distribusi takjil dan 

pengambilan dokumentasi kegiatan. Suasana penuh dengan semangat dan kepedulian, karena selain 

berbagi makanan minuman kegiatan ini juga menjadi ajang mempererat tali silaturahmi. Para penerima 

takjil pun menyambut dengan senyum dan ucapan terima kasih. Akhir dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat berupa pembagian takjil oleh sivitas akademika STIE Bima ditandai dengan suasana penuh 
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kebersamaan dan rasa syukur setelah seluruh takjil berhasil dibagikan kepada masyarakat, khususnya 

pengendara dan pejalan kaki yang melintas 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan PKM “Bakti Sosial dengan Berbagi di Idul Kurban” merupakan wujud nyata kepedulian 

dosen dan mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Bima terhadap masyarakat. Kegiatan ini berhasil 

memperkuat nilai solidaritas sosial, gotong royong, dan kepedulian kepada sesama melalui pembagian 

bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan. Momentum Idul Kurban menjadi ruang yang tepat untuk 

menghubungkan nilai ibadah dengan aksi sosial yang memberi manfaat langsung. Kegiatan ini sekaligus 

memperkuat peran kampus sebagai institusi pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada pengajaran dan 

penelitian, tetapi juga hadir dalam menyelesaikan persoalan sosial masyarakat. 

Ke depan, kegiatan bakti sosial berbagi di Idul Kurban perlu dilaksanakan secara lebih terencana 

dan berkelanjutan. Evaluasi kegiatan perlu dilakukan secara rutin agar sasaran penerima manfaat semakin 

tepat, distribusi semakin tertib, dan dampak kegiatan semakin luas. Selain pembagian bantuan, kegiatan 

serupa dapat dikembangkan menjadi program pemberdayaan masyarakat, seperti pendampingan ekonomi 

keluarga prasejahtera, edukasi kewirausahaan kecil, atau kolaborasi sosial berbasis komunitas. 
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